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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Anggaran Pendapatan dan 
Belanja Daerah (APBD) murni terhadap serapan anggaran dan Anggaran Pendapatan
dan Belanja Daerah Perubahan (APBD-P) terhadap serapan anggaran pada
Kabupaten/Kota di Aceh. Hal ini dilatarbelakangi oleh  tingginya nilai anggaran
perubahan yang melebihi kewajaran dan rendahnya realisasi anggaran. Pada
penelitian ini peneliti juga melihat kaitannya dengan agency teori. Estimasi anggaran
belanja dan pendapatan selama satu tahun merupakan ijin untuk pemerintah daerah
dalam menghabiskan uang yang dialokasikan (Bagdigen, 2004). Namun, tidak semua
daerah mampu merealisasikan anggarannya dengan optimal. Bagaimanapun juga
rendahnya serapan anggaran merupakan masalah yang penting. Hal ini dikarenakan
serapan anggaran yang rendah berdampak pada pelayanan publik yang tidak optimal
dan tidak terpenuhinya asumsi pertumbuhan ekonomi.  
Objek penelitian ini adalah dokumen laporan keuangan realisasi anggaran
Kabupaten/Kota di Aceh. Sedangkan subjek dalam penelitian ini adalah serapan
anggaran yang merupakan nilai ukur kinerja keuangan. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif yang mana pengumpulan data dilakukan berdasarkan data
APBD dan laporan keuangan realisasi anggaran. Metode yang digunakan adalah
regresi data panel.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh negatif anggaran awal
terhadap serapan anggaran sedangkan anggaran perubahan berpengaruh positif
terhadap serapan anggaran. Hal ini dikarenakan penganggaran yang buruk akan
berdampak pada kinerja keuangan yang tidak mencapai target seperti rendahnya
serapan anggaran. Penambahan atau pergeseran anggaran juga dimaksudkan untuk
membantu realisasi anggaran/memperkecil varian anggaran, sehingga perubahan 
anggaran akan semakin mendekatkan anggaran dengan realisasinya. 
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